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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman tentang beban 
kerja dapat berpengaruh menurunkan work life balance dan stres kerja. Stres kerja 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya Beban Kerja dan Work Life 
Balance. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja 
terhadap stres kerja dengan work life balance sebagai variabel intervening. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research) dengan 
pendekatan kuantitatif.  
Variabel dalam penelitian ini meliputi Beban Kerja, Stres Kerja, dan work 
life balance. Hipotesis (1) adanya pengaruh yang signifikan dari Beban Kerja (X) 
terhadap Stres Kerja (Y) pada karyawan, (2) adanya pengaruh yang signifikan dari 
Beban Kerja (X) terhadap Work Life Balance (Z) pada karyawan. (3) adanya 
pengaruh yang signifikan dari Work Life Balance (Z) Terhadap Stres Kerja (Y) pada 
pada karyawan, (4) adanya pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dengan work 
life balance sebagai variabel intervening. 
Penelitian ini menjangkau seluruh karyawan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur Surabaya dengan jumlah sampel sebesar 60 karyawan. Sampel tersebut 
diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Data diperoleh langsung dari 
responden dengan instrument penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data 
























Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Beban kerja yang ada pada 
kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Surabaya menunjukkan hasil pada 
katagori netral yang mengartikan bahwa beban kerja yang dimiliki tidak terlalu 
banyak dan berat sehingga stres kerja pun tidak terlalu tinggi, dan variabel work 
life balance juga menunjukan hasil dalam katagori netral dikarenakan beban kerja 
dan stres kerja menunjukkan hasil netral maka work life balance tidak dapat di 
ekspektasikan memiliki pengaruh yang tinggi. 
 
























Denizia rizky, 2018. The Impact of Workload on the Job Stress with Work 
Life Balance as a Intervening Variable (The Study on Social Service of East Java 
Surabaya). Tri Wulida Afrianty,S.Sos.,M.Si.,MHRM.,Ph.D. 119 Halaman + xviii. 
 
This research is motivatedby the importance of understand how workload 
can descrease work life balance and job stress. Job Stress can be influenced by 
many factors including work load and work life balance.The aim of this research is 
to analyze the impact of work load on job stres with work life balance as a 
intervening variable. This is an explanatory research with quantitative approach.  
The variables of this research are work load, job stres, and work life 
balance. Hypothesis (1) There is a significant influence of Workload (X) on Job 
Stress (Y) on employees,(2) There is a significant influence of Workload (X) on 
Work Life Balance (Z), (3) There is a significant influence of Work Life Balance (Z) 
on Job Stress (Y), (4) There is a significant influence of Workload (X) on Job Stress 
(Y) with work life balance (Z) as intervening variable. 
The scope of this research is identified as all the employees of Social Service 
of East Java Surabaya, with the number of samples are 60 employees. That samples 
is obtained by using Slovin formula. Data is collected directly from respondents 
using a questionnaire research instruments. Data analysis tools include descriptive 
analysis and path analysis is processed using SPPS v 21. 
The results of the research indicates that : Workload on the Social Service 
of East Java Surabaya shows the result in the category netral which mean workload 
is not to much and heavy so that the job stress is not to high, and the variabel of 
work life balance also shows the result in the category netral, due to workload and 
job stress shows netral then work life balance can not be expected to have a high 
influence. 
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A. Latar Belakang 
Pekerjaan yang dilakukan karyawan dapat memberikan beban tersendiri bagi 
pelakunya baik beban fisik, mental, maupun sosial. Beban kerja merupakan beban yang 
dimiliki oleh karyawan dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
dan bagaimana mereka dapat mengelola tugas untuk memenuhi permintaan sistem 
operasi, dalam kebanyakan pekerjaan, tuntutan fisik juga diperlukan dan berkaitan 
dengan tuntutan mental berdampak pada kinerja manusia dan pengolahan informasi 
(Perry et al., 2006). Menurut Gopher & Doncin (1986) juga mengartikan beban kerja 
sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam 
memproses informasi, saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat 
menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu, apabila keterbatasan yang 
dimiliki individu tersebut menghambat atau menghalangi tercapainya hasil kerja pada 
tingkat yang diharapkan, maka telah terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan 
yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. Hal inilah yang mendasari 
pentingnya pemahaman dan pengukuran yang lebih dalam mengenai beban kerja  
Karyawan juga sering dihadapkan kepada berbagai masalah di perusahaan atau 
organisasi, sehingga sangat mungkin akan mengalami stres kerja. Luthan (2008:247) 
mengatakan bahwa stres kerja bukan sekedar ketegangan syaraf, stres kerja dapat 
memiliki konsekuensi yang positif dan stres kerja bukanlah sesuatu yang harus 






















stres kerja. Apabila pekerjaan tersebut melebihi batas kemampuan maka akan timbul 
suatu tekanan yang dirasakan karyawan, hal tersebut dapat memicu terjadinya stres 
kerja. Sehingga beban kerja mempunyai pengaruh terhadap stres kerja, Hans Selye 
(2008). 
Salah satu faktor yang dapat mengatasi atau mengurangi stress kerja adalah Work 
life balance. Work Life Balance menurut menurut Greenhaus (2003) adalah sejauh 
mana individu terikat secara bersama di dalam pekerjaan dan keluarga, dan sama-sama 
puas dengan peran dalam pekerjaan dan peran dalam keluarganya. Pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa individu mampu untuk menyeimbangkan didalam pekerjaan 
dan perannya diluar pekerjaanya secara seimbang, fenomena Work Life Balance yang 
sering terjadi adalah ketika seorang individu tidak bisa menjaga keseimbangan antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaannya, dan hal tersebut dapat menimbulkan gangguan 
medis, psikologis, dan konsekuensi perilaku. Salah satu gangguan psikologis yang 
diterima karena terlalu sibuk akan pekerjaannya adalah stres kerja, dan hal tersebut 
sangat berbahaya bagi kehidupan pekerja, karena dengan stres kerja, seseorang mudah 
terpengaruh atas pekerjaanya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aster (2014) menunjukkan bahwa beban kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap stres kerja, hal ini menunjukkan apabila 
beban kerja pada karyawan menurun maka stres kerja karyawan akan semakin menurun 
pula dan dapat terjadi sebaliknya. Didalam beberapa penelitian terdahulu terdapat 
beberapa perbedaan hasil penelitian seperti penelitian yang dilakukan oleh Razak, 






















pada 80 karyawan di Malaysia, membuktikan bahwa stres kerja memiliki hubungan 
positif yang signifikan terhadap work life balance, selain itu konflik peran juga 
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap work life balance. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian Hidayat (2017) yang menyatakan bahwa Work Life Balance 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja. Hal ini memberikan 
indikasi bahwa work life balance berpengaruh terhadap stres kerja. Stres kerja akan 
berkurang apabila didukung oleh work life balance. Artinya stres kerja yang rendah 
dikarenakan karyawan tersebut mampu menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga. 
Adapun beberapa penelitian yang meneliti tentang Work life Blance banyak di temukan 
perbedaan dalam cara mengukur work life balance seperti yang dinyatakan dalam 
jurnal Paula Brough et al tentang “measuring work life balance”.  Dari research gap 
tersebut maka dapat diketahui masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang 
validitas hasil dalam mengukur work life balance, sehingga penulis mengambil topik 
penelitian mengenai pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Dengan Work Life 
Balance Sebagai Variabel Intervening sehingga dapat menutupi kekurangan dari 
penelitian terdahulu. 
Dinas Sosial merupakan salah satu institusi penyelenggara kesejahteraan sosial di 
daerah, sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang. Dinas sosial diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas pemerintah dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial seperti 
halnya untuk memfasilitasi, memperkuat sistem pelayanan, melaksanakan advokasi 
sosial. Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Sosial Surabaya 






















yang berbeda dengan perusahaan swasta, dimana dinas sosial harus menangani 
berbagai macam masalah yang berkaitan dengan penyandang masalah kesejahteraan 
sosial sehingga menyebabkan beban kerja dan stres kerja yang didapat cukup tinggi, 
selain itu masih kurangnya penelitian tentang pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 
yang melalui work life balance pada badan pemerintahan, maka dari itu peneliti tertarik 
untuk menganalisis apakah ada pengaruh beban kerja didalam kantor dinas sosial 
Surabaya yang mempengaruhi work life balance dan stres kerja pada karyawan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian terkait pengaruh beban kerja terhadap 
Stres kerja dengan work life balance sebagai variabel intervening dirasa relevan untuk 
dilakukan di Dinas Sosial Provinsi Jawa timur. Oleh karena itu, peneliti mengambil 
judul “Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Dengan Work Life Balance Sebagai 

































B. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Work Life Balance pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur?  
2. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur? 
3. Apakah Work life Balance berpengaruh terhadap Stres Kerja pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur? 
4. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja dengan Work Life 
Balance sebagai variabel intervening pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur? 
C. Tujuan Penelitian  
Berkaitan dengan rumusan masalah yang dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Work Life Balance pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur 
2. Menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur 
3. Menganalisis pengaruh Work life Balance terhadap Stres Kerja pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur 
4. Menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja dengan Work Life 























D. Kontribusi Penelitian 
 
Penelitian ini dapat memberikan nilai, baik secara akademis maupun secara praktis 
yang berkaitan dengan pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja dengan Work Life 
Balance sebagai variabel intervening. Adapun kontribusi penelitian yang ingin dicapai 
antara lain: 
1. Kontribusi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana menambah wawasan informasi 
dan perkembangan ilmu pengetahuan tentang keterkaitan beban kerja dengan stres 
kerja dan work life balance, khususnya mengenai pengukuran Job Content 
Questionnaire (JCQ), Single Dimension, dan The Psychological Stress Measure (PSM) 
yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan perbandingan dalam penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
2. Kontribusi Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi atau masukan bagi Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur dalam menangani permasalahan mengenai Beban Kerja, work life 
balance dan stres kerja. Di dalam penelitian ini terdapat kontribusi penelitian mengenai 
penelitian terdahulu yang memiliki konten variabel yang hampir sama mayoritas 
penelitian diambil pada perusahaan swasta, sedangkan dalam penelitian ini meneliti 
tentang beban keja terhadap stres kerja pada badan pemerintahan sehingga 
























E. Sistematika Pembahasan 
 
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis membagi ke dalam lima 
bab dengan sistematika sebagai berikut: 
 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, kontribusi penelitian, serta sistematika pembahasan.  
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta teori-teori yang 
digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan, diantaranya 
meliputi teori Beban Kerja, Work life Balance, dan teori Stres Kerja. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan untuk 
memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian ini. oleh karena itu, 
pada bab ini membahas jenis penelitian, lokasi penelitian, konsep, 
variable, definisi oprasional skala pengukuran penelitian, populasi dan 
sampel yang digunakan, dan analisis data.  
BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pengelolahan data penelitian serta 























BAB V.  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, saran sebagai 
masukan bagi pihak perusahaan atau organisasi dan pihak lain yang 
























A. Tinjauan Empiris 
1. Cahyo Utomo, Indi Djastuti, dan Mahfudz (2016) dengan penelitian 
berjudul “Pengaruh Keseimbangan Kehidupan-Kerja Terhadap Stres 
Kerja yang Berimplikasi pada Kinerja Pegawai” Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan Analisis data yang digunakan 
adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan Partial 
Least Squares (PLS). SEM merupakan teknik analisis multivariat yang 
merupakan gabungan analisis regresi, analisis jalur, analisis faktor dan 
model struktural. Populasi dalam penelitian ini adalah pemeriksa pada BPK 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 138 pemeriksa dan sampel 
yang dijadikan obyek penelitian adalah semua pemeriksa sebanyak 138 
pemeriksa atau menggunakan metode sensus. Variabel dalam penelitian ini 
adalah Keseimbangan kehidupan-Kerja (X1), Stres Kerja (Y1), dan Kinerja 
Pegawai (Y2). Metode yang digunakan adalah analisis multivariat yang 
merupakan gabungan analisis regresi, analisis jalur, analisis faktor dan 
model structural. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keseimbangan kehidupan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap stres kerja. Hal ini ditunjukkan dengan T-statistik sebesar 
11,240288, atau di atas 1,96. Sehingga menyatakan bahwa keseimbangan 




















2. Putri Dwi Purwati, (2016) dengan penelitian berjudul “Pengaruh 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work Life Balance) Terhadap Beban 
Kerja (Work Load)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dimana penelitian ini menggunakan metode survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan dari Devisi Penjualan PT. Ulam Tiba 
Halim (Marimas) Cabang Sidoarjo yang berjumlah 17 orang. Variabel 
dalam penelitian ini adalah work life balance (X) dan Beban Kerja (Work 
Load) (Y).Metode yang digunakan analisa statistika deskriptif dan analisis 
korelasi. Hasil penelitian tersebut adalah faktor-faktor work life balance 
yang lebih berpengaruh terhadap baban kerja adalah faktor tanggung jawab 
pekerja sendiri terhadap bebab kerja, dan juga tidak adanya korelasi atau 
pengaruh signifikan antara usia terhadap lama atau masa kerja di PT. Ulam 
Tiba Halim (marimas) Cabang Sidoarjo. Kesimpulan penelitian bahwa 
tingkat keseimbangan kehidupan kerja devisi penjualan PT. Ulam Tiba 
Halim (marimas) Cabang Sidoarjo mayoritas berada pada kategori sedang 
dengan presentase 64,71% yang berjumlah 11 pekerja. Tingkat beban kerja 
devisi penjualan PT. Ulam Tiba Halim (marimas) Cabang Sidoarjo 
mayoritas berada pada kategori sedang dengan presentase 94,12%  yang 
berjumlah 16 pekerja 
 
3.  Aster Andriani Kusuma (2014) dengan penelitian berjudul “Pengaruh 
Beban Kerja Terhadap Stres Kerja dan Dampaknya terhadap Kinerja 
Karyawan” Jenis penelitian ini merupakan suatu survei yang dilakukan 




















Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, yaitu dengan menguji hipotesis yang telah ada untuk mencari 
kebenaran dari hipotesis tersebut. Penelitian dilaksanakan di PT Apie Indo 
Karunia yang beralamat di Jalan Berbek Industri II no. 1-3, Waru Sidoarjo. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan tetap departemen 
produksi PT Apie Indo Karunia yang berjumlah 59 karyawan. Penelitian ini 
menggunakan probability sampling, jenis pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah menggunakan simple random sampling. Pada 
penelitian ini terdapat variabel independen beban kerja (X1), sedangkan 
variabel dependen stres kerja (Y1) dan kinerja (Y2). Teknik analisis data 
menggunakan metode alternatif Structural Equation Model Partial Least 
Square (SEM PLS) dengan program SMARTPLS 2.0 M3. Berdasarkan 
outer loading serta convergent validity menunjukkan hasil bahwa semua 
indikator diatas 0,50, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 
indikator variabel valid dan dianggap baik. hasil uji pengaruh antar variabel 
menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif terhadap stres 
kerja karyawan dengan koefisien estimate sebesar 0.924876 dan signifikan 
pada 5% (1,96), koefisen tersebut bertanda positif yang apabila semakin 
tinggi beban kerja, maka semakin tinggi stres kerja. Sedangkan nilai t-
statistik sebesar 49.5531 lebih besar dari 1,96%. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah Beban kerja berpengaruh 




















produksi PT Apie Indo Karunia. Hal ini menunjukkan apabila beban kerja 
pada karyawan menurun maka stres kerja karyawan akan semakin menurun 
pula dan dapat terjadi sebaliknya. 
4. Monica, Sinta (2014) dengan penelitian berjudul “Beban Kerja dan Stres 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Galamedia Bandung 
Perjakasa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan tipe 
penelitian menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di PT. Galamedia Bandung 
Perkasa yang berjumlah sebanyak 106 orang, dimana terbagi dalam 9 bagian 
dengan sampel yang siambil sebanyak 51 orang dengan pembulatan. 
Variabel dalam penelitian ini adalah beban kerja (X1), stres kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan (Y). Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dan analisis verifikatif. Hasil penelitian tersebut bahwa Beban Kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap Stres Kerja. Hasil pengujian ini 
memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi Beban kerja maka akan 
meningkatkan Stres Kerja. Kesimpulan penelitian bahwa Beban kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap Stres kerja. Beban kerja 
memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap stres kerja, dimana semakin 
tinggi beban kerja maka akan meningkatkan stres kerja. 
5. Hidayat (2017) dengan penelitian berjudul “Pengaruh Work Life Balance 
Terhadap Stres Kerja dan Kinerja Karyawan Pada PT PLN (Persero) 
P2B APB Jabar”. Penelitian ini menunjukan pengaruh work life balance 




















bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap stres kerja hal ini 
memberikan indikasi bahwa work life balance berpengaruh terhadap stres 
kerja. Stres kerja akan berkurang apabila didukung oleh work life balance. 
Artinya, stres kerja yang rendah dikarenakan karyawan tersebut mampu 
menyeimbangkan pekerjaan dengan keluarga. Hal ini menunjukan bahwa 
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B. Tinjauan Teoritis 
 
1. Beban Kerja 
Menurut Munandar (2001:385) beban kerja merupakan tugas – tugas yang 
diberikan karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 
keterampilan dan potensi dari tenaga kerja yang dapat dibedakan lebih lanjut 
kedalam 2(dua) kategori sebagai beban kerja kuantitatif dan beban kerja kualitatif. 
Beban kerja dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam beban kerja karena pekerjaan 
yang berlebih (overload) secara kuantitatif yaitu banyaknya jumlah pekerjaan yang 
harus diselesaikan dengan waktu yang singkat untuk menyelesaikannya. Adapun 
beban kerja karena overload kualitatif yaitu individu merasa tidak mampu untuk 
mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas karena pekerjaanya menuntut 
kemampuan yang lebih tinggi.  Sedangkan menurut Ambar (2006) dalam Nurdin 
(2011) mengatakan bahwa beban kerja adalah banyaknya tugas dengan tanggung 
jawab yang harus dilakukan organisasi atau unit-unitnya dalam satuan waktu dan 
jumlah tenaga kerja tertentu (man-hours).  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka yang dimaksud dengan beban kerja 
dalam penelitian ini adalah sejumlah kegiatan atau tugas yang harus diselesaikan 
oleh pekerja dalam jangka waktu tertentu yang mana dalam pelaksanaannya 





















a. Pengukuran Beban Kerja 
Dalam penelitian ini indikator beban kerja yang digunakan mengadopsi 
indikator beban kerja yang digunakan dalam penelitian yang telah dilakukan 
oleh Karasek (1998) dalam Mansour dan Tremblay (2015) dengan 
menggunakan skala ukur Job Content Questionnaire (JCQ). JCQ merupakan 
alat untuk mengukur karakter psikologis dari pekerjaan. Dalam penelitian ini 
memiliki 4 dimensi dengan 9 item berdasarkan penelitian karasek (1998) yaitu: 
1. Tuntutan psikologi yaitu suatu keadaan ketidakseimbangan antara 
presepsi individu terhadap tuntutan atas diri mereka (yang berhubungan 
dengan pekerjaan) dan kemampuan mereka untuk mengatasi tuntutan- 
tuntutan tersebut. Misalnya individu tersebut merasa bahwa pekerjaan 
menuntut dirinya untuk bekerja cepat, bekerja keras, dan bekerja secara 
berlebihan untuk menyelesaikan tugasnya sehingga membuatnya sangat 
sibuk. 
2. Ambiguitas peran yaitu ketika karyawan tidak mempunyai informasi 
atau pengetahuan yang cukup jelas untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
atau tugas. Hal ini akan dapat menghambat kinerja karyawan dalam 
mencapai tujuan perusahaan,dimana karyawan tidak memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang jelas 
3. Konsentrasi yaitu sumber kekuatan pikiran dan bekerja berdasarkan daya 
ingat dan lupa dimana pikiran tidak dapat bekrja untuk lupa dan ingat 
dalam waktu yang bersamaan. Apabila konsentrasi lemah maka akan 




















akan dapat mengingat dalam waktu yang lama, dimana karyawan 
melakukan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 
4. Gangguan mental kerja yaitu suasana hati atau perasaan yang diterima 
seseorang yang terus tertekan atau kehilangan minat dalam beraktivitas, 
misalnya karyawan sering mendapatkan gangguan dalam menyelesaikan 
tugasnya atau baru dapat menyelesaikan tugasnya apabila pekerjaan 
orang lain sudah selesai. 
 
2.      Work Life Balance 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pengertian Work Life Balance 
menurut menurut Greenhaus (2003) adalah sejauh mana seorang individu terikat 
secara bersama di dalam pekerjaan dan keluarga, dan sama-sama puas dengan peran 
dalam pekerjaan dan peran dalam keluarganya. Pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seorang individu mampu untuk menyeimbangkan didalam 
pekerjaan dan perannya diluar pekerjaanya secara seimbang. Tiga komponen work 
life balance, yaitu keseimbangan waktu, merefleksikan jumlah yang sama atau adil 
dari waktu yang dihabiskan untuk bekerja dan peran keluarga; keseimbangan 
keterlibatan, tingkat keterlibatan psikologis yang sama dalam pekerjaan dan peran 
keluarga; dan keseimbangan kepuasan yakni tingkat kepuasan yang sama dalam 
peran pekerjaan dan keluarga. Pendapat yang sama dikemukan oleh McDonald dan 
Bradley (2005).  
Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi work life balance seseorang 




















karateristik kepribadian, karakteristik keluarga, karateristik pekerjaan, dan sikap. 
Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa work life balance 
merupakan kehidupan yang menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan pribadi 
yang bertujuan untuk mengurangi masalah dikantor maupun pribadi 
a. Anteseden Work Life Blance 
 
1. Personal life dan Responsibility (Kehidupan Personal atau Pribadi dan 
Tanggung Jawab) 
Menurut Hooker et al (2011) ketika seorang karyawan dipekerjakan, penting 
bagi organisasi untuk diberitahu bahwa semua karyawan memiliki semacam 
tanggung jawab yang dapat secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
kinerja mereka, sehingga organisasi harus menciptakan sarana bagi karyawan untuk 
mengelola diri mereka dan tanggung jawab pribadi mereka. Tanggung jawab dan 
kehidupan pribadi seorang karyawan meliputi keluarga, anak, suami atau istri, 
orang tua dan lain-lain. 
2. Hours of work dan Work Schedule (Waktu Kerja dan Jadwal Kerja) 
Valcour (2007) berpendapat semakin banyak jumlah jam kerja yang digunakan 
karyawan maka kompleksitas dan kontrol terhadap pekerjaan menjadi semakin 
tinggi. Hal ini berdampak pada munculnya ketidakpuasan dalam pencapaian Work 
Life Balance. Jam kerja ideal adalah waktu yang diselesaikan dalam pekerjaan tidak 
melebihi waktu yang sudah di tetapkan. Ada bukti yang kuat bahwa jam kerja yang 
masih dibawah standart memiliki pengaruh negatif terhadap work life balance, pada 
tahun 1955 ketenagakerjaan Malaysia melakukan tindakan dan menyatakan bahwa 




















jam berturut-turut tanpa waktu jeda kurang dari 30 menit atau bekerja lebih dari 8 
jam dalam satu hari, berdasarkan William (2008) bekerja lebih dari 46 jam per 
minggu menyebabkan kemungkinan lebih rendah untuk merasa puas dengan 
keseimbangan antara pekerjaan dan rumah untuk kedua gender. 
3. Top Management Commitment (Komitmen Manajemen Puncak) 
Menurut McPherson (2007) komitmen dari manajemen organisasi berperan 
penting dalam menciptakan work life balance yang efektif dan mengarah pada 
loyalitas, kepuasan, produktifitas dan kinerja kayawan. Work life balance harus 
didukung dan didorong oleh semua staf organisasi. 
Berbagai macam literature yang mendeskripsikan pengaruh top management 
dan peran mereka dalam membangun work life balance didalam organisasi dan 
membantu karyawan untuk menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan 
pribadi demi kelancaran organisasi maupun perusahaan.  
Lookwood (2003) telah mengidentifikasi komitmen top management untuk 
menjadi tantangan dalam menciptakan budaya organisasi yang mendukung dimana 
karyawan dapat fokus pada pekerjaan mereka saat bekerja. 
 
b. Outcome Work Life Balance 
Menurut Brough, Timms and Bauld (2009) menyatakan bahwa outcome dari 
work life balance ada 3 (tiga) yaitu Job Satisfaction (kepuasan kerja), Turnover 



























Gambar 2.1 Outcome work life balance  
Sumber: Brough, Timms and Bauld (2009) 
 
1. Job Saticfaction (Kepuasan Kerja) 
Menurut Handoko (2000:193) menyatakan bahwa kepuasan kerja (job 
satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka. 
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa karyawan harus ditempatkan pada 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan latar belakang ketrampilannya. 
 
2. Turnover Intentions 
Robbins (2006) mendefinisikan turnover sebagai pemberhentian pegawai 
yang bersifat permanent dari perusahaan baik yang dilakukan oleh pegawai 
sendiri (secara sukarela) maupun yang dilakukan oleh perusahaan. Werther dan 
Keith (1993) mengemukakan definisi turnover sebagai “the willingness of 
employees to leave one organization for another”. Artinya, kesediaan para 



























3. Loyalty (Kesetiaan) 
Menurut Hasibuan (2007) mennyatakan bahwa loyalitas karyawan adalah 
kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela 
organisasi maupun perusahaan di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang 
yang tidak bertanggung jawab. Organisasi atau perusahaan dalam 
mempertahankan karyawan dan mengurangi niat karyawan untuk berhenti 
kerja, salah satu upaya yang dilakukan yaitu menerapkan praktik work life 
balance karena dampak positif yang ditimbulkan yaitu loyalitas karyawan. 
c. Skala untuk mengukur Work Life Balance  
Alat ukur yang penulis gunakan untuk mengukur Work Life Balance adalah 
alat ukur yang diadaptasi dari penelitian Chang (2009), yang juga mengadaptasi 
dari The 4-items Work Life Balance Scale (Brough,Timms and Bauld,2009), yang 
mengacu pada indikator keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 
keseimbangan kepuasan (McDonald & Bradley). Dimensi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah single dimension. 
Skala yang digunakan untuk alat ukur ini adalah skala Likert. Dimana terdapat 
lima pilihan jawaban dalam merespon setiap item yang diberikan kepada partisipan. 
Mulai dari STS (Sangat Tidak Setuju) hingga ST (Sangat Setuju) dan skor yang 
diberikan berkisar antara 1 sampai dengan 5. Menurut Brough, Timms and Bauld 
work life balance dimaksudkan untuk bagaimana cara karyawan dapat 
menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi mereka agar tidak berpengaruh 




















2. Stres Kerja  
Stres kerja yaitu suatu tanggapan adapatif, dibatasi oleh perbedaan individual 
dan proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi 
atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang ditempat individu tersebut berada. 
Menurut Malayu Hasibuan (2007:204), mengemukakan bahwa stres kerja yaitu 
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi 
seseorang menjadi nervous dan merasa kekuatiran kronis. 
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa stres kerja terjadi sebagai akibat 
ketidakseimbangan antara persepsi seseorang mengenai tuntutan yang dihadapi 
mengenai kemampuanya untuk menanggulangi tuntutan tersebut.  
a. Anteseden Stres Kerja  
Menurut Eva H Saragih (2010) ada tiga faktor utama yang menyebabkan stres 
kerja ditempat kerja yaitu:  
1. Faktor pribadi seperti keluarga, ekonomi rumah tangga, dan karakteristik 
kepribadian. Adanya persoalan dalam rumah tangga, penghasilan yang kurang 
mencukupi pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan gaya hidup, kepribadiaan 
yang tertutup dan lainnya. 
2. Faktor organisasi seperti pekerjaan, peran dan dinamika hubungan atau 
interaksi antar karyawan. Pekerjaan yang bersifat rutin, monoton, ruang, atau 
lokasi kerja yang bising dan panas, hubungan rekan kerja tidak cocok dan lain 
sebagainya. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber dari stres kerja dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu sumber stres kerja yang berasal dari pekerjaan dan 
sumber stres kerja yang berasal dari luar pekerjaan. 
Stres kerja yang dialami seseorang berasal dari sumber-sumber stres kerja atau 
disebut juga dengan stressor. Stres kerja yang dialami seseorang bisa berat, ini 




















karyawan satu dengan karyawan yang lain. Hariandja (2007: 305) berpendapat 






1. Pekerjaan dan lingkungan 
kerja 
- Beban kerja 
- Konflik peran 
- Wewenang yang tidak 
seimbang 
- Ketidakjelasan tugas 
- Lingkungan kerja yang 
tidak menyenangkan  
- Rekan kerja yang tidak 
menyenangkan 
2. Lingkungan  
- Kematian suami atau istri 
- Perceraian 
- Kenakalan anak-anak 
Gambar 2.2 
Faktor-faktor yang menimbulkan stres 
Sumber: Hariandja, 2007 
Dalam penelitian ini faktor yang diteliti adalah faktor nomor satu yaitu pekerjaan 
dan lingkungan kerja. 
b.  Outcome Stres kerja 
Cox dalam Retyaningyas (dalam Fauji, H. 2013 :19) membagi menjadi 5 (lima) 
outcome dari stres kerja yaitu : 1. Subyektif, berupa kekawatiran atau ketakutan, 
agresi, apatis, rasa bosan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan kendali dan emosi, 
penghargaan diri yang rendah dan gugup, kesepian. 2. Perilaku, berupa mudah 





















makan atau merokok berlebihan, perilaku impulsif, tertawa gugup. 3. Kognitif, 
berupa ketidak mampuan untuk membuat keputusan yang masuk akal, daya 
konsentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitive terhadap kritik, hambatan 
mental. 4. Fisiologis, berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung 
dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata melebar, panas 
dan dingin. 5. Organisasi, berupa angka absensi, omset, produktivitas rendah, 
terasing dari mitra kerja, serta komitmen organisasi dan loyalitas berkurang 
c. Pengukuran Stres Kerja 
Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran The Psychological Stress 
Measure (PSM). “The Psychological Stress Measure (PSM) merupakan alat ukur 
untuk mengukur tingkat stres kerja secara psikologi. Dalam penelitian ini item yang 
digunakan memiliki 9 (sembilan) item yang diadaptasi dari (Lemyre et Tessier 
1998). Standarnya digunakan untuk mengevaluasi stres kerja secara Psychological 
yang dibagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu kesehatan dan well-being ditempat kerja. 
Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran The Psychological Stress 
Measure versi 9 oleh Lemyre et Tessier (1998) yang terdiri dari 9 (sembilan) item, 
diantaranya: 
1. I feel calm 
2. I feel rushed, I do not seem to have enough time 
3. I have psysical aches and pain, sore,back, headache, stiff neck, 
stomachache 
4. I feel preoccupied,tormented, or worried 
5. I feel confused, my thoughts are muddled, I lack concentration, I cannot 
focus 
6. I feel full of energy and keen 
7. I feel a great wheight on my shoulders 
8. I have difficulty controlling may reactions, emotions,moods, or gesture 






















C. Keterkaitan antar Variabel 
 
1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja 
Menurut Sunyoto (2012: 217) beban kerja yang terlalu banyak dapat 
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres 
kerja. Hal ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, 
kecepatan kerja yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu banyak, dan 
sebagainya. Penelitian Nurmalasari (2013) menyatakan bahwa beban kerja 
berpengaruh positif terhadap stres kerja. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1  : Diduga Beban Kerja (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja 
(Y). 
2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Work Life Balance  
Robbins (2003:90) menyatakan bahwa tekanan beban kerja dapat menjadi 
positif, dengan hal ini mengarah kepada terpuaskannya keseimbangan 
kehidupan kerja (work life balance) pada pekerja. Adanya penerapan work life 
balance diharapkan dapat mengurangi stres kerja akibat aktivitas mental dan 
fisik yang harus di selesaikan dalam waktu tertentu.  
Dampak dari beban kerja jika tidak sesuai dengan kemampuan dari tenaga 
kerja pun yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi pekerja seperti, 
kualitas dalam bekerjanya yang menurun, mendapatkan keluhan dari 




















berkurang dan berdampak menjadi lebih baik untuk perusahaan jika work life 
balance dapat terpuaskan dan pekerja merasa bersemangat untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga maupun pribadi.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2  : Diduga Beban Kerja (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap work life 
balance (Z) 
 
3. Pengaruh Stres Kerja terhadap Work Life Balance 
Dalam penelitian Banwell (2006), stres kerja memiliki konsekuensi serius 
termasuk masalah kesehatan fisik dan mental. Menurut hasil survey responden 
ada 63% responden yang merasakan pentingnya pencapaian work life balance. 
Survey terhadap lima puluh lima responden yang menyatakan bahwa mereka 
mengalami kesulitan untuk mencapai tingkat work life balance yang tinggi jika 
tingkat stres kerja mereka tinggi. Begitupun sebaliknya, jika tingkat stres kerja 
rendah maka para pegawai akan lebih mudah mencapai tingkat work life 
balance yang tinggi. Ini memperlihatkan adanya hubungan antara stres kerja 
dengan work life balance. Artinya tingkat stres kerja yang tinggi maka tingkat 
work life balance menurun. Begitupun sebaliknya tingkat stres kerja yang 
rendah maka tingkat work life balance meningkat. 
Penelitian Hidayat (2017), menunjukan pengaruh work life balance secara 
parsial terhadap stres kerja di PT PLN 2B APB Jabar menunjukan bahwa work 




















indikasi bahwa work life balance berpengaruh terhadap stres kerja. Stres kerja 
akan berkurang apabila didukung oleh work life balance. Artinya, stres kerja 
yang rendah dikarenakan karyawan tersebut mampu menyeimbangkan 
pekerjaan dengan keluarga. Hal ini menunjukan bahwa work life balance 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja (Y). Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Diduga stres kerja (Y) memiliki pengaruh signifikan terhadap work life 
balance (Z). 
4. Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja dengan Work life Balance 
sebagai variabel intervening 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka yang dimaksud dengan beban 
kerja dalam penelitian ini adalah menurut Menpan (1997), pengertian beban 
kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Jika 
karyawan memiliki beban kerja yang tinggi maka akan mempengaruhi 
keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) sehingga dapat 
menyebabkan stres kerja yang berkelanjutan. Menurut Robbins (2003:90) 
menyatakan bahwa tekanan beban kerja dapat menjadi positif, dengan hal ini 
mengarah kepada terpuaskannya keseimbangan kehidupan kerja (work life 
balance) pada pekerja. Adanya penerapan work life balance diharapkan dapat 
mengurangi stres kerja akibat aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikan 






















Jika karyawan memiliki work life balance yang baik maka hal ini dapat 
mengurangi stres kerja. Menurut Hidayat (2017) work life balance berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja hal ini memberikan indikasi 
bahwa work life balance berpengaruh terhadap stres kerja. Stres kerja akan 
berkurang apabila didukung oleh work life balance. Artinya, stres kerja yang 
rendah dikarenakan karyawan tersebut mampu menyeimbangkan pekerjaan 
dengan keluarga. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan 
variabel stres kerja sebagai outcome yang dihasilkan karena adanya pengaruh 
beban kerja melalui work life balance. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4     : Diduga Beban Kerja (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap stres 
kerja (Y) dengan work life balance sebagai variabel intervening (Z). 
D. Model Hipotesis 
1. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan keterkaitan antara variabel yang telah disebutkan, maka 
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Gambar 2.3 
    Model Hipotesis Penelitian 
             
 
 
Berdasarkan model hipotesis dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
   
H1 = diduga adanya pengaruh yang signifikan dari Beban Kerja (X) terhadap 
Stres Kerja (Y) pada karyawan. 
H2 = diduga adanya pengaruh yang signifikan dari Beban Kerja (X) terhadap 
Work Life Balance (Z) pada karyawan. 
H3 = diduga adanya pengaruh yang signifikan dari Work Life Balance (Z) 
Terhadap Stres Kerja (Y) pada pada karyawan. 
H4 =  diduga adanya pengaruh yang signifikan dari Beban kerja(X) terhadap 






































































A. Jenis Penelitian  
Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
penjelasan (explanatory research). Explanatory research adalah penelitian yang 
menjelaskan hubungan antara variabel penelitian dengan pengujian hipotesa 
(Singarimbum 2008:5). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data 
numerical atau angka yang diolah dengan metode statistika dalam rangka pengujian 
hipotesis, (Azwar, 2013:5). Penelitian ini dilatar belakangi oleh tujuan awal 
penelitian yaitu menjelaskan mengenai hubungan-hubungan variabel yang hendak 
diteliti dan kemudian menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  
 
B. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur yang berlokasi di Jl. Gayung Kebonsari No. 56 B Surabaya. Alasan 
dipilihnya Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur sebagai lokasi penelitian dikarenakan 
memiliki karakteristik organisasi cukup unik karena  memiliki sistem kerja yang 
berbeda dengan perusahaan swasta, dimana dinas sosial harus menangani berbagai 
macam masalah yang berkaitan dengan penyandang masalah kesejahteraan sosial 
sehingga menyebabkan beban kerja dan stres kerja yang didapat cukup tinggi, 






















kerja yang melalui work life balance pada badan pemerintahan, maka dari itu 
peneliti tertarik untuk menganalisis apakah ada pengaruh beban kerja didalam 
kantor dinas sosial Surabaya yang mempengaruhi work life balance dan stres kerja 
pada karyawan. 
C. Variabel, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran 
1. Variabel 
Sugiyono (2011:38) mendefinisikan variabel penelitian adalah “suatu atribut 
atau sifat dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas (Independent variabel) 
Variabel bebas adalah adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
secara negatif ataupun secara positif, variabel-variabel terikat ditentukan oleh 
variabel bebas, karena apabila terdapat variabel bebas maka akan terdapat variabel 
terikat, jika terjadi penurunan atau kenaikan pada variabel bebas maka akan terjadi 
pula terhadap variabel terikat (Sekaran, 2009). Menurut Creswell (2012:77) 
variabel bebas (Independent variabel) merupakan variabel yang (mungkin) 
menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek outcome. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Beban Kerja (X). 
b. Variabel Mediasi (Intervening) 
“Variabel Intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 






















tidak langsung” (Sugiyono,2016:39). Variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu 
Work Life Balance (Z).  
c. Variabel terikat (Dependent variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel 
terikat adalah perhatian utama karena tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui variabel terikat dan menjelaskan variabilitasnya atau memprediksinya 
(Sekaran, 2009). Menurut Creswell (2012:77) variabel-variabel terikat merupakan 
variabel yang bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan 
outcome atau hasil dari pengaruh variabel-variabel bebas. Variabel terikat yang 
digunakan yaitu Stres Kerja (Y). 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Beban Kerja 
Beban Kerja yaitu pekerjaan dan tugas yang diberikan oleh perusahaan terhadap 
karyawan. Indikator beban kerja adalah sebagai berikut : 
1. Tuntutan Psikologis yaitu suatu keadaan ketidakseimbangan antara presepsi 
individu terhadap tuntutan atas diri mereka (yang berhubungan dengan 
pekerjaan) dan kemampuan mereka untuk mengatasi tuntutan- tuntutan 
tersebut. Misalnya individu tersebut merasa bahwa pekerjaan menuntut 
dirinya untuk bekerja cepat, bekerja keras, dan bekerja secara berlebihan 






















2. Ambiguitas Peran yaitu ketika karyawan tidak mempunyai informasi atau 
pengetahuan yang cukup jelas untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau 
tugas. Hal ini akan dapat menghambat kinerja karyawan dalam mencapai 
tujuan perusahaan,dimana karyawan tidak memiliki tugas dan tanggung jawab 
yang jelas 
3. Konsentrasi yaitu sumber kekuatan pikiran dan bekerja berdasarkan daya ingat 
dan lupa dimana pikiran tidak dapat bekerja untuk lupa dan ingat dalam waktu 
yang bersamaan. Apabila konsentrasi lemah maka akan cenderung melupakan 
sesuatu hal, sebaliknya jika konsentrasi kuat maka akan dapat mengingat dalam 
waktu yang lama, dimana karyawan melakukan pekerjaan yang membutuhkan 
konsentrasi yang tinggi. 
4. Gangguan Mental Kerja yaitu suasana hati atau perasaan yang diterima 
seseorang yang terus tertekan atau kehilangan minat dalam beraktivitas, 
misalnya karyawan sering mendapatkan gangguan dalam menyelesaikan 
tugasnya atau baru dapat menyelesaikan tugasnya apabila pekerjaan orang 
lain sudah selesai. 
Berdasarkan indikator tersebut pada penelitian ini menggunakan item yang 
digunakan oleh Karasek (1990). 
b. Work life balance  
Work life balance menurut Greenhaus (2003) adalah sejauh mana seorang 
individu terikat secara bersama di dalam pekerjaan dan keluarga, dan sama-sama 
puas dengan peran dalam pekerjaan dan peran dalam keluarganya. Menurut 






















adalah Single Dimension. Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadaptasi dari penelitian tersebut yaitu keseimbangan dalam kehidupan kerja 
dengan pribadi  
c. Stres Kerja 
Menurut Malayu Hasibuan (2007:204), mengemukakan bahwa stress kerja 
yaitu suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan 
kondisi seseorang nervous dan merasa kekuatiran kronis. 
Lingkungan dalam tempat kerja karyawan dapat menimbulkan stres kerja jika 
karyawan tidak dapat menyesuaikan dengan lingkungan kerja fisik seperti 
temperatur dan cahaya, sehingga menyebabkan tertekan dan kelelahan, selain 
lingkungan kerja fisik, lingkunga kerja sosial juga dapat menyebabkan karyawan 
stres kerja karena interaksi dengan atasan maupun rekan kerja yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Variabel ini diukur menggunakan The Psychological 
Stress Measure (PSM) versi 9 yang adaptasi dari Lemyre et Tessier 1998 yang 

































Variabel, Dimensi, Item  
No Variabel Dimensi Item 











1. Pekerjaan saya 
membutuhkan kerja 
cepat (X1.1)   
2. Pekerjaan saya 
mengharuskan saya 
untuk bekerja keras 
(X1.2)   
3. Saya tidak diminta 
bekerja secara 
berlebihan (X1.3)   
4. Saya memiliki waktu 
yang cukup untuk 
menyelesaikan (X1.4)  
pekerjaan 
5. Pekerjaan membuat 
saya sangat sibuk(X1.5)   
 




1. Saya memiliki tugas 
dan tanggung jawab 
yang jelas (R) 
(X2.1)   
  Konsentrasi (X3) 
 
1. Pekerjaan saya 
membutuhkan 
konsentrasi  (X3.1)   
  Gangguan Mental 
Kerja (X4) 
1. Saya sering 
mendapat gangguan 
dalam menyelesaikan 
(ada tugas lain atau di 
panggil atasan) (X4.1)   
2. Saya baru bisa 
menyelesaikan 
pekerjaan saya kalau 
pekerjaan orang lain 























2. Stres Kerja (Y) 
(Lemyre et Tessier 
1998) 
- 1. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
merasa tenang (Y1.1)   
2. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
merasa terburu-buru, 
seperti tidak memiliki 
waktu yang cukup 
untuk menyelesaikan 
tugas (Y1.2)   
3. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya sering 
mengalami gangguan 
kesehatan fisik 37issal 
pusing, sakit 
punggung, sakit perut 
dan leher kaku (Y1.3)   
4. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya sering 
merasa khawatir (Y1.4)   
5. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
merasa bingung, 
kurang konsentrasi dan 
tidak dapat fokus 
(Y1.5)   
6. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
memiliki semangat 
yang tinggi (Y1.6)   
7. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
merasa memiliki 
banyak beban berat 
(Y1.7)   
8. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
merasa sulit untuk 
mengontrol emosi dan 
mood saya(Y1.8)   
9. Dalam satu bulan 
terakhir ini saya 
























3. Work Life Balance (Y) 
(Brough, Timms and 
Bauld, 2009) 
- 1. Saat ini saya 
mempunyai 
keseimbangan yang 
baik antara waktu 
untuk bekerja dengan 
waktu diluar kerja 
(Z1.1)   
2. Saya sulit untuk 
menyeimbangan 
pekerjaan dan aktivitas 
diluar pekerjaan. (R) 
(Z1.2)   
3. Saya rasa 
keseimbangan antara 
beban kerja dan 
aktivitas diluar 
pekerjaan saya saat ini 
baik(Z1.3)   
4. Secara keseluruhan 
saya merasa seimbang 
antara pekerjaan dan 
aktivitas diluar 
pekerjaan. (Z1.4)   
 
 
3. Skala Pengukuran  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Menurut Sekaran (2006:31), skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat 
subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada 5 titik. Skala Likert ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur 
untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

























Penentuan Skor Jawaban Responden  
No. Jawaban responden Skor 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Netral 3 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sekaran (2006:31) 
Dari skor skala Likert diatas, dapat ditentukan besarnya kelas (panjang 












 = 0.8 
Keterangan: 
C = perkiraan besarnya (class width, class size, class length) 
K = banyaknya kelas 
𝑋𝑛 = nilai observasi terbesar 
X1 = nilai observasi terkecil  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh nilai interval kelas 

























Notasi, Skor, dan Interval Kelas Skala Likert   
No Notasi Skor Interval Kelas 
1. Sangat Setuju 5 > 4,2 – 5 
2. Setuju 4 >3,4 – 4,2 
3. Netral 3 >2,6 – 3,4 
4. Tidak Setuju 2 >1,80 – 2,6 
5. Sangat Tidak Setuju 1 >1 – 1,80 
 
 
D. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Menurut Komarudin dalam Mardalis (2010:53) yang dimaksud dengan 
populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada 
kenyataanya populasi itu adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Jumlah keseluruhan karyawan 
yang berada pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Surabaya yaitu sejumlah 120 
orang. Berikut adalah table rincian jumlah karyawan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur yang menjadi dasar dalam penentuan populasi sasaran. 
. 
Tabel 3.4 
Rincian jumlah Karyawan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur tahun 
2017 
No Nama Divisi Tetap 
1. Kepala Dinas Sosial 1 
2. Sekretaris 1 






















4. Tata Usaha 11 
5. Penyusunan Program (Sugram) 8 
6. Pengembangan pelayanan 
kesejahteraan sosial (P2KS) 
11 
7. Rehabilitas Sosial 9 
8. Perlindungan dan Jaminan Sosial 8 
9. Dayasos 12 
 Jumlah  70 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Dalam penelitian ini yang dimaksud sebagai populasi adalah seluruh karyawan 
tetap Dinas Sosial Jawa Timur yang berjumlah 70 karyawan. Alasan peneliti 
memilih karyawan tetap karena periode bekerja karyawan tetap lebih lama. 
Sementara mengapa penelitian dilakukan di kantor dinas sosial surabaya dan 
dijadikan populasi dengan pertimbangan bahwa kayawan yang ada dapat mewakili 
keseluruhan aspek di Dinas Sosial. 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya, penentuan sampel bertujuan 
untuk mengadakan penaksiran, peramalan dan pengujian hipotesa yang telah 
dirumuskan.Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, digunakan 
rumus Slovin menurut Umar (2002:141) sebagai berikut: 









= 59,5744681 di bulatkan menjadi 60 






















Dari total populasi 70 karyawan, jumlah sampel dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut : 
 
Tabel 3.5 Jumlah Sampel Penelitian 
No  Nama Divisi Jumlah Perhitungan Sampel 
1 Kepala Dinas Sosial 1 1/70x 60 1 
2 Sekretaris 1 1/70x60 1 
3 Keuangan  9 9/70 x 60 8 
4 Tata Usaha 11 11/70 x 60 9 
5 Sugram 8 8/70 x 60 7 
6 Pengambangan Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial (P2KS) 
11 11/70 x 60 9 
7 Rehabilitas sosial 9 9/70 x 60 8 
8 Perlindungan dan Jaminan 
Sosial 
8 8/70 x 60 7 
9 Dayasos 12 12/70 x 60 10 
Total 70  60 
 Sumber: Data Primer Olahan Peneliti, 2018 
  
     Dari total 70 populasi dan 60 sampel dengan menggunakan dasar standart error 
sebesar 5 % dari rumus slovin, selanjutnya dilakukan pehitungan untuk mengetahui 
jumlah sampel yang diambil dari masing-masing bidang. Seperti pada bagian 
Pembina utama madya adalah sebagai ketua penanggung jawab satu orang dan 
sekertaris satu orang, untuk bagian keuangan dari Sembilan orang didapatkan 
sampel sejumlah delapan orang, bagian tata usaha mempunyai sebelas staf yang 
diambil sampel sejumlah Sembilan orang, bagian penyusunan program (sugram) 
memiliki staf sejumlah delapan dan diambil sampel sejumlah tujuh orang, bagian 
pengembangan pelayanan kesejahteraan sosial (P2KS) memiliki staf sejumlah 
sebelas orang dan diambil sampel sejumlah Sembilan orang, bagian rehabilitas 






















delapan orang, bagian Perlindungan dan Jaminan Sosial memiliki staf sejumlah 
delapan orang dan sampel yang diambil sejumlah tujuh orang, dan terakhir utuk 
bagian dayasos memiliki straf sejumlah dua belas orang dan sampel yang diambil 
sejumlah sepuluh orang. 
Teknik pengambilann sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate cluster random sampling. Proportionate cluster random sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yangi digunakan apabilai populasi 
penelitian mempunyai anggota atau unsur yang sifatnya tidak homogen dan 
memiliki strata yang proporsional (Sugiyono, 2017:82). Teknik sampling ini dipilih 
karena memberikan peluang yang sama bagi setiap unit sampling untuk mewakili 
populasi. Cara mengambil sampel dari berbagai divisi yaitu menggunakan undian 
nama karyawan dari setiap divisi. 
 
E. Teknik Pengumpulan data 
1. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian in adalah subyek dari mana data-data diperoleh 
terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung, melalui menyebaran 
angket, atau kusioner pada seluruh karyawan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. 
b. Data sekunder  
Merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dari sumber 






















tentang organisasi, data yang diperoleh dari Koran/majalah, internet, dan lain 
sebagainya. 
2.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2010:211) “validitas adalah suatu ukuran yang menujukan 
suatu tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah”. Teknik yang digunakan untuk 
mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang dikemukakan 
oleh Pearson. Rumus korelasi product moment aadalah sebagai berikut: 
𝑟
𝑥𝑦=
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2−(𝑋𝑌)2
 
Keterangan: 
r  = Korelasi Product momen X dan Y 
x = Nilai variabel X 
y = Nilai variabel Y 
n = Banyaknya sampel  
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing faktor atau variabel dengan total faktor atau variabel tersebut dengan 
menggunakan korelasi (r) product moment. 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2010). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius atau mengarahkan 






















dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Alat untuk 
mengukur reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Langkah-langkah mencari nilai 
reliabilitas dengan metode Alpha sebagai berikut (Riduwan, 2011) : 
𝑟 =  [
𝑘
𝑘 − 1










 r = Realibilitas instrument 








   = Varian total  
Untuk mengetahui suatu instrumen dinyatakan reliabilitas, menurut Sugiyono 
(2012) mengemukakan bahwa: “Suatu instrumen dinyatakan reliabel, bila koefisien 
reliabilitas minimal 0.60”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha ≥ 0.60, sedangkan suatu 
instrumen dinyatakan tidak reliabel jika nilai Alpha < 0.60. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows. 
c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak hipotesis adanya pernyataan 
yang valid atau tidak dapat dilakukan dengan: 
H1 : r ≠ 0, terdapat data yang valid pada tingkat Work Life Balance (α) 5%. Hipotesa 
alternatif (H1) diterima apabila r hitung > r tabel. 
Pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan dengan melalui program SPSS 






















masing-masing item pernyataan dengan skor item pertanyaan secara keseluruhan 
dan untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel  3.6 
Uji Validitas Variabel  
Variabel Item r Hitung Sig. r Tabel Keterangan 
Beban 
Kerja 
X1.1 0.787 0.000 0.3 Valid 
X1.2 0.829 0.000 0.3 Valid 
X1.3 0.709 0.000 0.3 Valid 
X1.4 0.685 0.000 0.3 Valid 
X1.5 0.718 0.000 0.3 Valid 
X1.6 0.369 0.004 0.3 Valid 
X1.7 0.865 0.000 0.3 Valid 
X1.8 0.627 0.000 0.3 Valid 




Z1.1 0.834 0.000 0.3 Valid 
Z1.2 0.690 0.000 0.3 Valid 
Z1.3 0.829 0.000 0.3 Valid 
Z1.4 0.851 0.000 0.3 Valid 
Stres 
Kerja 
Y1.1 0.573 0.000 0.3 Valid 
Y1.2 0.787 0.000 0.3 Valid 
Y1.3 0.837 0.000 0.3 Valid 
Y1.4 0.894 0.000 0.3 Valid 
Y1.5 0.887 0.000 0.3 Valid 
Y1.6 0.461 0.000 0.3 Valid 
Y1.7 0.891 0.000 0.3 Valid 
Y1.8 0.788 0.000 0.3 Valid 






















Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari Tabel 3.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan 
lebih kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah 
valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian  
Tabel 3.7 
Uji Reliabilitas Variabel  
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Beban Kerja (X1) 0.864 Reliabel 
2  Work Life Balance (Z) 0.811 Reliabel 
3  Stres Kerja (Y) 0.921 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 
 Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya 
maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah reliabel.  
F. Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif  
Menurut Sugiyono (2011:147) “Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data, dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya”. Tujuan analisis data deskriptif yaitu untuk 























2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kesalahan nilai parameter yang 
dihasilkan oleh model yang digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Umar (2010:77) menyatakan bahwa, “Uji normalitas berguna untuk 
mengetahui apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi 
normal, mendekati normal atau tidak”. Cara menggunakan normalitas adalah 
dengan uji Kolmogorov-Sminov Z mempunyai p-value <0,05 maka data tidak 
terdistribusikan normal.jika nilai Kolmogorov-Sminov Z mempunyai nilai ≥ 
0,05 maka data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas  
Umar (2010:80) menyatakan bahwa, “Uji multikolonieritas berguna untuk 
mengetahui apakah pada model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi 
kuat antar variabel independen”. Gejala multikolonieritas dapat dilihat dari 
tolerasi dan nilai varians inflation Factor (VIF). “Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukan nilai VIF ≥ 10” (Ghozali, 2013:106). Hal ini 
menunjukan bahwa jika nilai toleransi >0.10 atau sama dengan nilai VIF<10, 
maka tidak terjadi multikolonieritas.   
c. Uji Heteroskedastisitas 
Umar (2010:82) menyatakan bahwa “Uji heteroskedastisitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan 






















residual suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Umar (2010:84) menyatakan bahwa “Uji autokorelasi berguna untuk 
mengetahui apakah apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat 
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada 
variabel-variabel penelitian. Data penelitian dapat berupa data time series atau 
cross section. Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat hubungan 
kuat antara data. Jika terjadi autokorelasi perlu diupayakan agar tidak terjadi 
korelasi”. 
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji run test. Uji 
run test dilakukan untuk mengetahui apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis). “Jika nilai Asypm.Sig (2-tailed) pada output 
run test lebih besar 0,05, maka data tidak mengalami autokorelasi, dan 
sebaliknya” (Ghozali,2011:120). 
3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Semua hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan alat uji 
analisis jalur. Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. 
Model ini untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) Sani 
dan maharani (2013:74). 
Koefisien jalur (path) adalah koefisien regresi yang distandarkan, yaitu 
koefisien regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam angka 













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur 
1. Profil Umum Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur merupakan instansi pemerintah yang 
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas pemerintah dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Secara yuridis formal keberadaan 
Dinas Sosial diperlukan untuk: 
 Memfalitasikan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan 
oleh masyarakat, 
 Mendinamisasikan dan memperkuat sistem sumber pelayanan dan 
potensi kesejahteraan sosial, 
 Memberdayakan individu atau kelompok penyandang masalah sosial,  
 Melaksanakan advokasi sosial untuk memungkinkan terjadinya 
kesempatan yang sama diantara semua warga Negara dalam 
























2. Visi dan Misi Dinas Sosial Jawa Timur 
a. Visi Dinas Sosial 
1. “Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lebih 
sejahtera, PSKS lebih kuat dan berdaya” 
2. Terwujudnya peningkatan taraf kesejahteraan sosial penyandang 
masalah sosial melalui usaha bersama pemerintah dan masyarakat. 
b. Misi Dinas Sosial 
1. Menyediakan pelayanan sosial bagi PMKS sosial dan perlindungan 
sosial. 
2. Mendorong peningkatan dan perluasan pelaksanaan pembangunan 
kesejahteraan sosial oleh pemerintah dan masyarakat. 
3. Optimalisasi pemanfaatan sumber pelayanan kesejahteraan sosial, 
melalui peningkatan profesionalisme pelayanan soaial serta 
pembentukan , perluasan dan penguatan jaringan kerja 
4. Menumpuk modal sosial dengan membangun kesadaran, 
kepercayaan serta penguatan nilai-nilai kesetiakawanan sosial, 













































UPT DINAS SOSIAL 
BIDANG                             
PENGEMBANGAN PENYELENGARAAN 






BIDANG PENANGANAN FAKIR MISKIN 
DAN PEMBERDAYAAN SOSIAL 
BIDANG     
PELAYANAN & 
REHABILITASI SOSIAL 





JABATAN    
FUNGSIONAL 
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Kerjasama & Kapasitas 
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Seksi Pelayanan & 
Rehabilitasi Sosial 
Anak dan Lanjut Usia 
Seksi Pelayanan & 
Rehabilitasi Sosial 
Tuna Sosial 

























Berdasarkan struktuk organisasi pada gambar 4.1 terdapat 9 jabatan di dinas 
sosial surabaya. Tugas dari subag keuangan adalah menangani arus keuangan yang 
terdapat pada kantor dinas sosial Surabaya contohnya melaksanakan pengurusan 
gaji dan tunjangan lainya, melaksanakan kontrol keuangan, memberikan petunjuk 
pada bawahan, menyusun rencana dan program kerja sub bagian. Tugas bagian Tata 
Usaha diantaranya yaitu mengelola urusan surat menyurat, menghimpun dan 
memelihara administrasi umum dan kepegawaian, memelihara dan 
mendistribusikan barang, memelihara gedung dan perlengkapan kantor dan sarana 
prasarana diklat, melaksanakan tugas kedinasan lainya yang ditugaskan oleh atasan. 
Tugas dari bagian rehabilitas sosial memiliki 3 divisi yaitu menyusun rencana 
dan program kerja bidang, membimbing dan memberi petunjuk kepada kepala seksi 
dan bawahan, melaksanakan sistem pengendalian intern, melaporkan hasil 
pelaksanaan tugas kepada kepala dinas, melaksanakan bimbingan teknis dan 
pengendalian terhadap pencegahan timbulnya masalah sosial. Tugas bagian 
Penyusunan Program (Sugram) yaitu menyiapkan bahan dan data rencana kerja dan 
anggaran dinas, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
pembangunan kesejahteraan sosialm melaksanakan pengembangan sistem 
informasi kesejahteraan sosial. Tugas bagian daya sosial (dayasos) memiliki 3 
divisi yaitu mempersiapkan bahan dan data dalam melaksanakan pembinaan, 
bimbingan , motovasi pengelolaan sumber dana sosial dari masyarakat. Tugas dari 
bagian Pengembangan pelayanan Kesejahteraan Sosial yaitu mengembangkan 




















kelembagaan, penyuluhan dan publikasi serta pengendalian dan pembinaan lanjut 
palayanan kesejahteraan sosial. 
 Gambaran Umum Responden 
 Dari hasil penyebaran kuesioner kepada sebagian karyawan yang berjumlah 
60 responden, maka dapat diperoleh gambaran karakteristik responden berdasarkan 
usia responden dan jenis kelamin responden. Gambaran karakteristik responden 
secara rinci adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Kelamin Responden 
 Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Laki-laki 28 46.67 
2. Perempuan 32 53.33 
3. Jumlah 60 100 
 
 Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin 
laki – laki sebanyak sebanyak 28 responden atau 46,67%, dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 32 responden atau 53,33%. 
2. Usia Responden 






















Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase 
1. ≤ 20 tahun 3 5 
2. 21 - 30 tahun 26 43,33 
3. 31 - 40 tahun 18 30 
4. ≥ 40 tahun 13 21,67 
5. Jumlah 60 100.00 
 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa responden yang berusia 
kurang dari 20 tahun sebanyak 3 responden atau 5%, berusia 21 – 30 tahun 
sebanyak 26 responden atau 43,33%, berusia 31 – 40 tahun sebanyak 18 responden 
atau 30%, dan berusia lebih dari 40  tahun sebanyak 13 responden atau 21,67%. 
3. Pendidikan Responden 
 Data karakteristik responden berdasarkan Pendidikan dapat dilihat pada 
tabel 4.3 berikut  
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. SMA/SMK 5 8,33 
2. Diploma 3 (D3) 15 25 
3. Diploma 4 (D4) 6 10 
4. Strata 1 (S1) 26 43,33 
5. Strata 2 (S2) 8 13,33 





















 Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
pendidikan SMA/SMK sebanyak 5 responden (8,33%), Diploma 3 sebanyak 15 
responden (25%), pendidikan Diploma 4 sebanyak responden (10%),pendidikan 
Strata 1 sebanyak 26 responden (43,33%), dan yang berpendidikan Strata 2 
sebanyak 8 responden (13,33%). 
4. Masa kerja Responden 
Data karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1. < 5 6 10% 
2. 6 - 10 Th 15 25% 
3. 11 - 15 Th 18 30% 
4. > 15 Th 21 35% 
5. Total 60 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa responden yang masa kerja 
kurang 5 tahun sebanyak 6 responden atau 10%, yang masa kerja 6 – 10 tahun 
sebanyak 15 responden atau 25%, yang masa kerja 11 – 15 tahun sebanyak 18 
responden atau 30%, dan yang masa kerja lebih dari 15 tahun sebanyak 21 




















B. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Analisis Data Deskriptif 
Berdasarkan kuisioner yang telah diberikan kepada 60 orang responden, maka 
untuk mengetahui mayoritas jawaban responden pada masing-masing item 
dapat dibuat rumus sturges sebagai berikut : 
Interval Kelas (c) = (Xn – X1): k 
dimana c = perkiraan besarnya 
k = banyaknya kelas 
Xn= nilai skor tertinggi 
X1= nilai skor terendah 
c = (5-1): 5 
c = 4: 5 = 0,8 
             Tabel 4.5 Interpretasi Rata-Rata Jawaban Responden 
No Interval rata-rata Pernyataan 
1. 1 – 1,79 Sangat Tidak Setuju 
2. 1,8 – 2,59 Tidak Setuju 
3. 2,6 – 3,39 Netral 
4. 3,4 – 4,19 Setuju 





















a. Distribusi Frekuensi Variabel Beban Kerja (X1) 
Variabel Beban Kerja terdapat empat belas item pertanyaan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 
 Distribusi Frekuensi Variabel  Beban Kerja (X) 
Sumber : data primer diolah,2018 
Keterangan: 
5 (SS) = Sangat Setuju   4 (S) = Setuju 
3 (N) = Netral    2 (TS) = Tidak Setuju 
1(STS) = Sangat Tidak Setuju 
Untuk reverse score (R) pada item X1.6 dilakukan pembalikan score dengan 
ketentuan yaitu: sangat tidak setuju= 5, tidak setuju= 4, netral= 3, setuju= 2, sangat 
setuju= 1 
X1.1  = Pekerjaan saya membutuhkan kerja secara cepat 




f % f % f % f % f % Jumlah % 
X1.1 32 53.33 17 28.33 3 5.00 3 5.00 5 8.33 60 100 4.13  
 
2.99 
X1.2 29 48.33 19 31.67 2 3.33 8 13.33 2 3.33 60 100 4.08 
X1.3 12 20.00 18 30.00 11 18.33 14 23.33 5 8.33 60 100 3.30 
X1.4 9 15.00 30 50.00 4 6.67 13 21.67 4 6.67 60 100 3.45 
X1.5 14 23.33 14 23.33 18 30.00 9 15.00 5 8.33 60 100 3.38 
X2.1 1 1.67 5 8.33 1 1.67 26 43.33 27 45.00 60 100 1.78 1.78 
X3.1 20 33.33 24 40.00 6 10.00 6 10.00 4 6.67 60 100 3.83 3.83 
X4.1 7 11.67 18 30.00 14 23.33 17 28.33 4 6.67 60 100 3.12  
2,75 X4.2 4 6.67 9 15.00 6 10.00 28 46.67 13 21.67 60 100 2.38 




















X1.2  = Pekerjaan saya mengharuskan saya untuk bekerja keras 
X1.3  = Saya tidak diminta bekerja secara berlebihan 
X1.4  = Saya memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaan 
X1.5  = Pekerjaan membuat saya sangat sibuk 
X2.1  = Saya memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas (R) 
X3.1  = Pekerjaan saya membutuhkan konsentrasi yang tinggi 
X4.1  = Saya sering mendapat gangguan dalam menyelesaikan tugas  
   (ada tugas lain atau di panggil atasan) 
X4.2  = Saya baru bisa menyelesaikan pekerjaan saya kalau pekerjaan  
   orang lain sudah selesai 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan Statistik deskriptif variabel Beban Kerja, 
hasil penilaian responden tentang variabel Beban Kerja. Dimensi tuntutan psikologi 
memiliki rata-rata dimensi sebesar 2,99 hal ini menunjukan bahwa tuntutan 
psikologi masuk dalam katagori netral. Dimensi Ambiguinitas peran memiliki rata-
rata dimensi sebesar 1.78 hal ini menunjukan bahwa ambiguinitas peran masuk 
dalam katagori rendah. Dimensi konsentrasi memiliki rata-rata dimensi sebesar 
3.83 hal ini menunjukan bahwa konsentrasi masuk dalam katagori tinggi. Dimensi 
gangguan mental kerja memiliki rata-rata dimensi sebesar 2,75 hal ini menunjukan 
bahwa dimensi ini masuk dalam katagori netral. Hasil perhitungan rata – rata 
variabel Beban Kerja sebesar 3,27. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penilaian 
responden tentang variabel Beban Kerja termasuk dalam kategori yang netral. Rata 
–rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item X1.1 (pekerjan saya 
membutuhkan kerja secara cepat) dengan nilai mean 4.13. Sedangkan rata-rata 
distribusi jawaban terendah terletak pada X1.6 (Saya memiliki tugas dan tanggung 




















kurang memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dari 4 dimensi yang ada, 
dimensi yang paling tinggi yaitu konsentrasi yang memiliki mean sebesar 3. 38 
yang menunjukkan bahwa konsentrasi yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas 
sangat tinggi, sedangkan dimensi yang memiliki nilai rendah yaitu ambiguitas peran 
dengan mean sebesar 1.78 yang menunjukan bahwa organisasi tempat karyawan 
bekerja cenderung tidak memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas. 
Item ke-1 (X1.1) yaitu “Pekerjaan saya membutuhkan kerja secara cepat” 
diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 32 
responden atau 53,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 17 responden atau 
28,33 persen yang menyatakan setuju, 3 responden atau 5 persen yang menyatakan 
netral, 3 responden atau 5 persen yang menyatakan tidak setuju dan 5 responden 
atau 8,33 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut 
sebesar 4,13 masuk dalam katagori cenderung sangat setuju bahwa pekerjaan yang 
dilakukan karyawan membutuhkan kerja secara cepat. Item ke-2 (X1.2) yaitu 
“Pekerjaan saya mengharuskan saya untuk bekerja keras” diperoleh dari jumlah 
seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 29 responden atau 48,33 
persen yang menyatakan sangat setuju, 19 responden atau 31,67 persen yang 
menyatakan setuju, 2 responden atau 3,33 persen yang menyatakan netral, 8 
responden atau 13,33 persen yang menyatakan tidak setuju dan 2 responden atau 
3,33 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 
4,08 persen masuk ke dalam katagori cenderung sangat setuju. 
Item ke-3 (X1.3) yaitu “Saya tidak diminta bekerja secara berlebihan” 




















responden atau 20 persen yang menyatakan sangat setuju, 18 responden atau 30 
persen yang menyatakan setuju, 11 responden atau 18,33 persen yang menyatakan 
netral, 14 responden atau 23,33 persen yang menyatakan tidak setuju dan 5 
responden atau 8,33 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item 
tersebut sebesar 3.30 persen masuk ke dalam katagori netral. Item ke-4 (X1.4) yaitu 
“Saya memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaan” diperoleh dari 
jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 9 responden atau 
15 persen yang menyatakan sangat setuju, 30 responden atau 50 persen yang 
menyatakan setuju, 4 responden atau 6,67 persen yang menyatakan netral, 13 
responden atau 21,67 persen yang menyatakan tidak setuju dan 4 responden aau 
6,67 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 
3.45 persen masuk ke dalam katagori netral.  
Item ke-5 (X1.5) yaitu “Pekerjaan membuat saya sangat sibuk” diperoleh 
dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 14 responden 
atau 23,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 14 responden atau 23,33 persen 
yang menyatakan setuju, 18 responden atau 30 persen yang menyatakan netral, 9 
responden atau 15 persen yang menyatakan tidak setuju dan 5 responden atau 8,33 
persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 3,38 
persen masuk ke dalam katagori netral. Item ke-6 (X2.1) yaitu “Saya memiliki tugas 
dan tanggung jawab yang jelas (R)” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu 
sebanyak 60 responden terdapat 1 responden atau 1,67 persen yang menyatakan 
sangat tidak setuju, 5 responden atau 8,33 persen yang menyatakan tidak setuju, 1 




















menyatakan setuju dan 27 responden atau 45 persen yang menyatakan sangat 
setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 1,78 persen masuk dalam katagori cenderung 
sangat setuju, karena item ke-6 merupakan item reverse scoring, maka mayoritas 
responden cenderung sangat tidak setuju pada pernyataan, “Saya memiliki tugas 
dan tanggung jawab yang jelas”, jadi kesimpulannya organisasi tempat karyawan 
bekerja cenderung tidak memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas. 
Item ke-7 (X3.1) yaitu “Pekerjaan saya membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden 
terdapat 20 responden atau 33,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 24 
responden atau 40 persen yang menyatakan setuju, 6 responden atau 10 persen yang 
menyatakan netral, 6 responden atau 10 persen yang menyatakan tidak setuju dan 
4 responden atau 6,67 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item 
tersebut sebesar 3,83 persen masuk dalam katagori cenderung setuju. Item ke-8 
(X4.1) yaitu “Saya sering mendapat gangguan dalam menyelesaikan tugas” 
diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 7 
responden atau 11,67 persen yang menyatakan sangat setuju, 18 responden atau 30 
persen yang menyatakan setuju, 14 responden atau 23,33 persen yang menyatakan 
netral, 17 responden atau 28,33 persen yang menyatakan tidak setuju dan 4 
responden atau 6,67 persen yang mneyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item 
tersebut sebesar 3,12 persen masuk ke dalam katagori netral. 
Item ke-9 (X4.2) yaitu “Saya baru bisa menyelesaikan pekerjaan saya kalau 
pekerjaan orang lain sudah selesai” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu 




















sangat setuju, 9 responden atau 15 persen yang menyatakan setuju, 6 responden 
atau 10 persen yang menyatakan netral, 28 responden atau 46,67 persen yang 
menyatakan tidak setuju dan 13 responden atau 21,67 persen yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 2,38 persen masuk ke dalam 
katagori cenderung tidak setuju. 
b. Distribusi Frekuensi Variabel Work Life Balance (Z) 
Variabel Work Life Balance terdapat empat pertanyaan yang diberikan 
kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Work Life Balance (Z) 
Item 
SS S N TS STS Jumlah Rata-rata 
Item f % f % f % f % f % Jumlah % 
Z1.1 11 18.33 28 46.67 13 21.67 5 8.33 3 5.00 60 100 3.65 
Z1.2 13 21.67 22 36.67 14 23.33 7 11.67 4 6.67 60 100 3.55 
Z1.3 8 13.33 23 38.33 16 26.67 9 15.00 4 6.67 60 100 3.37 
Z1.4 13 21.67 21 35.00 14 23.33 8 13.33 4 6.67 60 100 3.52 
Grand Mean   3.52 
Sumber: data primer diolah 
Keterangan: 
5 (SS) = Sangat Setuju   4 (S) = Setuju 
3 (N) = Netral    2 (TS) = Tidak Setuju 





















Untuk reverse score (R) pada item Z1.2 dilakukan pembalikan score dengan 
ketentuan yaitu: sangat tidak setuju= 5, tidak setuju= 4, netral= 3, setuju= 2, sangat 
setuju= 1 
 
Z1.1  = Saat ini saya mempunyai keseimbangan yang baik antara waktu untuk          
bekerja dengan waktu diluar kerja. 
Z1.2  = Saya sulit untuk menyeimbangkan pekerjaan dan aktivitas diluar 
pekerjaan (R). 
Z1.3  = Saya rasa keseimbangan antara beban kerja dan aktivitas diluar pekerjaan 
saya saat ini baik. 
Z1.4  = Secara keseluruhan saya merasa seimbang antara pekerjaan dan aktivitas 
diluar pekerjaan  
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui item ke-1 (Z1.1) yaitu “Saat ini saya 
mempunyai keseimbangan yang baik antara waktu untuk bekerja dengan waktu 
diluar kerja” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden 
terdapat 11 responden atau 18,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 28 
responden atau 46,67 persen yang menyatakan setuju, 13 responden atau 21,67 
persen yang menyatakan netral, 5 responden atau 8,33 persen yang menyatakan 
tidak setuju dan 3 responden atau 5 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Rata-rata item tersebut sebesar 3,65 persen masuk dalam katagori cenderung setuju 
bahwa karyawan memiliki keseimbangan yang baik antara waktu bekerja dengan 
waktu diluar kerja. Item ke-2 (Z1.2) yaitu “Saya sulit untuk menyeimbangkan 
pekerjaan dan aktivitas diluar pekerjaan (R)” diperoleh dari jumlah seluruh 
responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 13 responden atau 21,67 persen 
yang menyatakan sangat tidak setuju, 22 responden atau 36,67 persen yang 
menyatakan tidak setuju, 14 responden atau 23,33 persen yang menyatakan netral, 




















persen yang menyatakan sangat setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 3,55 persen 
masuk dalam katagori cenderung setuju, , karena item ke-2 merupakan item reverse 
scoring, maka mayoritas responden cenderung tidak setuju pada pernyataan “Saya 
sulit untuk menyeimbangkan pekerjaan dan aktivitas diluar pekerjaan” jadi 
kesimpulannya organisasi tempat karyawan bekerja cenderung tidak sulit 
menyeimbangkan pekerjaan dan aktivitas diluar pekerjaan. 
Item ke-3 (Z1.3) yaitu “Saya rasa keseimbangan antara beban kerja dan 
aktivitas diluar pekerjaan saya saat ini baik” diperoleh dari jumlah seluruh 
responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 8 responden atau 13,33 persen 
yang menyatakan sangat setuju, 23 responden atau 38,33 persen yang menyatakan 
setuju, 16 responden atau 26,67 persen yang menyatakan netral, 9 responden atau15 
persen yang menyatakan tidak setuju dan 4 responden atau 6,67 persen yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 3,37 persen masuk 
ke dalam katagori netral. Item ke-4 (Z1.4) yaitu “Secara keseluruhan saya merasa 
seimbang antara pekerjaan dan aktivitas diluar pekerjaan” diperoleh dari jumlah 
seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 13 responden atau 21,67 
persen yang menyatakan sangat setuju, 21 responden atau 35 persen yang 
menyatakan setuju, 14 responden atau 23,33 persen yang menyatakan netral, 8 
responden atau 13,33 persen yang menyatakan tidak setuju dan 4 responden atau 
6,67 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 
3,52 persen masuk ke dalam katagori setuju.  
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan Statistik deskriptif variabel Work Life 




















memiliki rata – rata variabel Work Life Balance sebesar 3,52. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa penilaian responden tentang variabel Work Life Balance 
termasuk dalam kategori yang baik.   
 c. Distribusi Frekuensi Variabel Stres Kerja (Y) 
 Dalam variabel Stres Kerja terdapat sembilan item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada 
Tabel 4.8 : 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Variabel Stres Kerja (Y) 
Item 
SS S N TS STS Jumlah Rata-rata 
Item f % f % f % f % f % Jumlah % 
Y1.1 6 10.00 19 31.67 15 25.00 14 23.33 6 10.00 60 100 3.08 
Y1.2 5 8.33 11 18.33 9 15.00 24 40.00 11 18.33 60 100 2.58 
Y1.3 4 6.67 13 21.67 8 13.33 17 28.33 18 30.00 60 100 2.47 
Y1.4 5 8.33 13 21.67 5 8.33 28 46.67 9 15.00 60 100 2.62 
Y1.5 5 8.33 11 18.33 7 11.67 29 48.33 8 13.33 60 100 2.60 
Y1.6 8 13.33 23 38.33 17 28.33 8 13.33 4 6.67 60 100 3.38 
Y1.7 6 10.00 13 21.67 13 21.67 22 36.67 6 10.00 60 100 2.85 
Y1.8 2 3.33 9 15.00 12 20.00 28 46.67 9 15.00 60 100 2.45 
Y1.9 4 6.67 10 16.67 8 13.33 25 41.67 13 21.67 60 100 2.45 
Grand Mean   2.72 
























5 (SS) = Sangat Setuju   4 (S) = Setuju 
3 (N) = Netral    2 (TS) = Tidak Setuju 
1(STS) = Sangat Tidak Setuju 
 
Y1.1  = Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa tenang 
Y1.2  =Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa terburu-buru,seperti tidak               
memiliki waktu yang cukup untuk menyelesikan tugas 
Y1.3  = Dalam satu bulan terakhir ini saya sering mengalami gangguan kesehatan 
fisik misal pusing, sakit punggung, sakit perut dan leher kaku 
Y1.4  = Dalam satu bulan terakhir ini saya sering merasa khawatir 
Y1.5  = Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa bingung, kurang kosentrasi, dan 
tidak dapat focus 
Y1.6  = Dalam satu bulan terakhir ini saya memiliki semangat yang tinggi 
Y1.7  = Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa memiliki banyak beban berat 
Y1.8  = Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa sulit untuk mengontrol emosi       
dan mood saya  
Y1.9  = Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa stres 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui item ke-1 (Y1.1) yaitu “Dalam satu 
bulan terakhir ini saya merasa tenang” diperoleh dari jumlah seluruh responden 
yaitu sebanyak 60 responden terdapat 6 responden atau 10 persen yang menyatakan 
sangat setuju, 19 responden atau 31,67 persen yang menyatakan setuju, 15 
responden atau 25 persen yang menyatakan netral, 14 responden atau 23,33 persen 
yang menyatakan tidak setuju dan 6 responden atau 10 persen yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 3,08 persen masuk ke dalam 
katagori netral. Item ke-2 (Y1.2) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa 




















diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 5 
responden atau 8,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 11 responden atau 
18,33 persen yang menyatakan setuju, 9 responden atau 15 persen yang menyatakan 
netral, 24 responden atau 40 persen yang menyatakan tidak setuju dan 11 responden 
aau 18,33 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut 
sebesar 2,58 persen masuk ke dalam katagori netral. 
Item ke-3 (Y1.3) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya sering mengalami 
gangguan kesehatan fisik misal pusing, sakit punggung, sakit perut dan leher kaku” 
diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 4 
responden atau 6,67 persen yang menyatakan sangat setuju, 13 responden atau 
21,67 persen yang menyatakan setuju, 8 responden atau13,33 persen yang 
menyatakan netral, 17 responden atau 28,33 persen yang menyatakan tidak setuju 
dan 18 responden atau 30 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata 
item tersebut sebesar 2,47 persen masuk ke dalam katagori tidak setuju. Item ke-4 
(Y1.4) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya sering merasa khawatir” diperoleh 
dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 5 responden 
atau 8,33 persen yang menyatakan sangat setuju, 13 responden atau 21,67 persen 
yang menyatakan setuju, 5 responden atau 8,33 persen yang menyatakan netral, 28 
responden atau 46,67 persen yang menyatakan tidak setuju dan 9 responden atau 
15 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 2,62 
persen masuk ke dalam katagori netral.  
Item ke-5 (Y1.5) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa bingung, 




















yaitu sebanyak 60 responden terdapat 5 responden atau 8,33 persen yang 
menyatakan sangat setuju, 11 responden atau 18,33 persen yang menyatakan setuju, 
7 responden atau 11,67 persen yang menyatakan netral, 29 responden atau 48,33 
persen yang menyatakan tidak setuju dan 8 responden atau 13,33 persen yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 2,60 persen masuk 
ke dalam katagori netral. Item ke-6 (Y1.6) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya 
memiliki semangat yang tinggi” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu 
sebanyak 60 responden terdapat 8 responden atau 13,33 persen yang menyatakan 
sangat setuju, 23 responden atau 38,33 persen yang menyatakan setuju, 17 
responden atau 28,33 persen yang menyatakan netral, 8 responden atau 13,33 
persen yang menyatakan tidak setuju dan 4 responden atau 6,67 persen yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata item tersebut sebesar 3,38 persen masuk 
ke dalam katagori netral. 
Item ke-7 (Y1.7) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa memiliki 
banyak beban berat” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 
responden terdapat 6 responden atau 10 persen yang menyatakan sangat setuju, 13 
responden atau 21,67 persen yang menyatakan setuju, 13 responden atau 21,67 
persen yang menyatakan netral, 22 responden atau 36,67 persen yang menyatakan 
tidak setuju dan 6 responden atau 10 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Rata-rata item tersebut sebesar 2,85 persen masuk ke dalam katagori netral. Item 
ke-8 (Y1.8) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa sulit untuk mengontrol 
emosi   dan mood saya” diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 




















responden atau 15 persen yang menyatakan setuju, 12 responden atau 20 persen 
yang menyatakan netral, 28 responden atau 46,67 persen yang menyatakan tidak 
setuju dan 9 responden atau 15 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-
rata item tersebut sebesar 2,45 persen masuk ke dalam katagori tidak setuju.  
Item ke-9 (Y1.9) yaitu “Dalam satu bulan terakhir ini saya merasa stres” 
diperoleh dari jumlah seluruh responden yaitu sebanyak 60 responden terdapat 4 
responden atau 6,67 persen yang menyatakan sangat setuju, 10 responden atau 
16,67 persen yang menyatakan setuju, 8 responden atau 13,33 persen yang 
menyatakan netral, 25 responden atau 41,67 persen yang menyatakan tidak setuju 
dan 13 responden atau 21,67 persen yang menyatakan sangat tidak setuju. Rata-rata 
item tersebut sebesar 2,45 persen masuk ke dalam katagori tidak setuju. 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan Statistik deskriptif variabel Stres Kerja, 
hasil penilaian responden Secara keseluruhan Hasil statistik deskriptif variabel 
Stres Kerja. Hasil perhitungan rata – rata variabel Stres Kerja sebesar 2,72. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa penilaian responden tentang variabel Stres Kerja 
termasuk dalam kategori yang netral.   
 
C. Analisis Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian validitas dan reliabilitas telah menghasilkan hasil yang valid dan 
reliabel, kemudian dilakukan uji asumsi klasik, salah satunya adalah uji 






















  Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas  
 
 Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Asymp 
Sig (2-tailed) yang diperoleh lebih dari 0,05 yang menunjukkan bahwa nilai 
residual menyebar normal (asumsi normalitas data terpenuhi). 
2. Hasil Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas dilakukan setelah uji normalitas terpenuhi. Hasil uji 




























Test distribution is Normal.a. 




















Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 
nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas pada ketiga variabel (asumsi multikolonieritas terpenuhi). 
 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan setelah uji 
multikolonieritas terpenuhi. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
gambar 4.2: 
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 































Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa grafik scatter plot tersebut 
titik-titik berkumpul diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y tidak 
membentuk suatu pola sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas, maka asumsi uji  heteroskedastisitas terpenuhi sehingga 
hasil ini layak untuk digunakan dalam memprediksi pengaruh beban kerja (X) 
terhadap stres kerja (Y) yang dimediasi oleh work life balance (Z). 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan setelah uji heteroskedastisitas terpenuhi. Hasil 
uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.11 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 Diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 2,203, 















Predictors: (Constant), Z, Xa. 




















5. Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
a. Koefisien Jalur Beban Kerja terhadap Work Life Balance 
 
Tabel 4.12  Hasil Uji  Koefisien Jalur Beban Kerja terhadap Work Life 
Balance 
Variabel Koefisien Jalur (Beta) t hitung p-value Keterangan 
X terhadap Z -0.655 -6.600 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Z     
R square (R2) : 0,429       
Sumber: data primer diolah, 2018 
Sub Struktur I : Z = -0,655 X 
Hasil pengujian secara langsung pengaruh Beban Kerja terhadap Work Life 
Balance dapat dilihat pada Tabel 4.12. Hipotesis penelitian yang diuji sebagai 
berikut: 
H1 : Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance. 
 Tabel 4.12 menunjukkan koefisien jalur Beban Kerja terhadap Work Life 
Balance sebesar 0,655 dengan arah hubungan yang negatif, arah yang negatif 
menunjukkan bahwa dengan semakin meningkatnya Beban Kerja akan 
memberikan penurunan terhadap Work Life Balance, hasil uji t didapatkan nilai 
thitung sebesar 6,600 dan nilai sig. sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga Beban Kerja 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap Work Life Balance menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap 




















Nilai koefisien determinasi sebesar 0,429 atau 42,9%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kontribusi Beban Kerja terhadap Work Life Balance sebesar 42,9%, 
sedangkan kontribusi variabel-variabel lain di luar model penelitian ini sebesar 
57,1%. 
b. Koefisien Jalur terhadap Stres Kerja 
Tabel 4.13  Hasil Uji  Koefisien Jalur Stres Kerja 
Variabel Koefisien Jalur (Beta) t hitung p-value Keterangan 
X terhadap Y 0.347 2.936 0.005 Signifikan 
Z terhadap Y -0.462 -3.909 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Y     
R square (R2) : 0,545       
Sumber: data promer diolah,2018 
Sub Struktur II : Y = 0,347 X – 0,462 Z 
Hasil pengujian pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja dapat dilihat 
pada Tabel 4.13. Hipotesis penelitian yang diuji sebagai berikut: 
H2 : Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja 
Tabel 4.13 menunjukkan koefisien jalur Beban Kerja terhadap Stres Kerja 
sebesar 0,347 dengan arah hubungan yang positif, arah yang positif  berarti bahwa 
dengan semakin meningkatnya Beban Kerja akan memberikan peningkatan 
terhadap Stres Kerja, hasil uji t didapatkan nilai thitung sebesar 2,936 dan nilai sig. 
sebesar 0,005 (p<0,05), sehingga Beban Kerja memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap Stres Kerja menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan Beban Kerja  




















Hasil pengujian pengaruh Work Life Balance terhadap Stres Kerja dapat 
dilihat pada Tabel 4.13. Hipotesis penelitian yang diuji sebagai berikut: 
H3 : Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja. 
Tabel 4.13 menunjukkan koefisien jalur Work Life Balance terhadap Stres 
Kerja sebesar -0,462 dengan arah hubungan yang negatif, arah yang negatif berarti 
bahwa dengan semakin meningkatnya Work Life Balance akan memberikan 
penurunan terhadap Stres Kerja, hasil uji t didapatkan nilai thitung sebesar 3,909 dan 
nilai sig. sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga Work Life Balance memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap Stres Kerja menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja 
diterima.  
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,545 atau 54,5%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kontribusi Beban Kerja dan Work Life Balance terhadap Stres Kerja sebesar 
54,5%, sedangkan kontribusi variabel-variabel lain di luar model penelitian ini 
sebesar 45,5%. 
c. Pengujian Work Life Balance sebagai Variabel Intervening dalam 
Hubungan Beban Kerja terhadap Stres Kerja 
Pada hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja terdapat dugaan variabel Work 
Life Balance sebagai variabel intervening. Perhitungan besarnya pengaruh Work 
Life Balance sebagai variabel intervening adalah sebagai berikut: 
Persamaan struktural: 




















Direct Effect (pengaruh langsung) Beban Kerja terhadap Stres Kerja sebesar 0,347 
Indirect Effect (IE) = PZX × PYZ 
   = -0,655 × -0,462 
   = 0,303 
Total Effect (TE) = PYX + (PZX × PYZ) 
   = 0,347 + 0,303 
   = 0,650 
 Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Work Life Balance 
terbukti sebagai variabel intervening dalam hubungan antara Beban Kerja dengan 
Stres Kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan Indirect Effect yang 
bernilai 0,303. Total pengaruh (Total Effect) Beban Kerja terhadap Stres Kerja 
melalui Work Life Balance sebesar 0,650. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh work life balance terhadap beban kerja dengan stres kerja yaitu signifikan. 
Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan total pengaruh hubungan 
antar variabel telah disajikan dalam sebuah ringkasan hasil. Ringkasan tersebut 
dalam dilihat pada Tabel 4.14. 










X  Z -0.655 - -0.655 Signifikan 
X Y 0.347 - 0.347 Signifikan 
Z Y -0.462 - -0.462 Signifikan 





















6. Hubungan Antar Jalur 
Dari keseluruhan perhitungan yang telah dilakukan, penelitian ini 
menghasilkan koefisien jalur antar variabel. Gambar 4.3 menampilkan diagram 
hasil analisis jalur secara keseluruhan. Koefisien variabel Beban Kerja terhadap 
Work Life Balance sebesar -0,655. Koefisien variabel Work Life Balance terhadap 
Stres Kerja sebesar -0,462. Koefisien variabel Beban Kerja terhadap Stres Kerja 
sebesar 0,347.  
 
Model diagram jalurnya dapat digambarkan sebagai berikut: 






Gambar 4.3. Diagram Model Jalur Variabel Beban Kerja, Work Life 
Balance, dan Stres Kerja 
 Keterangan: 
 X sebagai variabel exogenous (bebas) Beban Kerja  
 Z sebagai variabel mediator (antara) Work Life Balance 
 Y sebagai vaiabel endogenous (terikat) Stres Kerja 
 
 Diagram hasil analisis jalur pada Gambar 4.3 mempunyai persamaan 
sebagai berikut: 
Sub Struktur I  : Z = -0,655 X 




















7. Ketetapan Model  
Ketetapan model hipotesis dari data penelitian ini diukur dari hubungan 
koefisien determinasi (R2) pada kedua persamaan. Hasil model sebagai berikut: 
R2model = 1 – (1 – R21) (1 – R
2
2) 
  = 1 – (1 – 0,429) (1 – 0,545) 
  = 1 – (0,571) (0,455) 
  = 1 – 0,2598 
  = 0,7402 atau 74,02% 
Hasil perhitungan ketetapan model sebesar 74,02% menerangkan bahwa 
kontribusi model untuk menjelaskan hubungan struktural dari ketiga variabel yang 
diteliti adalah sebesar 74,02%. Sedangkan sisanya sebesar 25,98% dijelaskan oleh 













































Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil analisis dan pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari penelitian yang 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Beban Kerja (X) memiliki grand 
mean sebesar 3,27 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan dinas sosial 
Surabaya memiliki tingkat beban kerja yang netral. Variabel stres kerja (Y) secara 
keseluruhan memiliki grand mean sebesar 2,72% sehingga dapat disimpulkan 
karyawan dinas sosial memiliki tingkat stres kerja yang netral. Variabel work life 
balance (Z) secara keseluruhan memiliki grand mean sebesar 3, 52% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa karyawan dinas sosial memiliki tingkat work life 
balance yang baik. 
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Beban Kerja (X) memiliki pengaruh 
secara langsung terhadap Work Life Balance (Z). karena memiliki nilai β = -0,655; 
t = -6.600; p<0,001 yang menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan. 
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Beban Kerja (X) berpengaruh positif 
terhadap Stres Kerja (Y) karena memiliki nilai β = 0,347; t = 2,936 ; p<0,001 yang 






















4. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Work Life Balance (Z) berpengaruh 
negatif terhadap Stres Kerja (Y) karena memiliki nilai β = -0,462; t = -3,909; 
p<0,001yang menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan. 
5. Hasil pengaruh beban kerja terhadap stres kerja yang dimediasi oleh work life 
balance memiliki indirect effect sebesar 0,303 dan total pengaruh beban kerja 
terhadap stres kerja melalui work life balance sebesar 0,650, hal ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi organisasi maupun bagi pihak-pihak lain. Adapun saran yang 
diberikan, antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di perusahaan swasta maupun badan 
pemerintahan lainnya seperti BUMN, pertamina, perusahaan di bidang 
pertambangan, otomotif, rumah sakit maupun perbankan. Hal ini dikarenakan 
adanya kemungkinan perbedaan tingkat beban kerja dan work life balance yang 
dimiliki karyawan yang bekerja di perusahaan swasta dengan karyawan yang 
bekerja di badan pemerintahan, serta kemungkinan adanya perbedaan pada 
manajemen yang di jalankan dengan harapan yaitu dapat mengurangi stres kerja 
yang berlebih. 
2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting 
dalam mempengaruhi Stres Kerja diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai 






















dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel lain 
diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 
3. Anteseden didalam penelitian ini selain yang sudah digunakan dalam penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai refrensi variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
selanjutnya . 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu dimensi untuk mengukur 
variabel work life balance, dikarenakan alat ukur work life balance masih 
bervariasi dan kevaliditasanya belum memiliki ketentuan, sehingga untuk 
mengukur work life balance masih terbatas. 
2. Pengisian kuesioner dalam penelitian ini menggunakan metode self-report, 
dimana kuesioner diisi sendiri oleh responden yang bersangkutan . Menurut 
Podsakoff dan Organ (1986), kelemahan utama kuesioner self-report yaitu 
dapat mengancam keakuratan hasil penelitian yang dilakukan, hal tersebut 
disebabkan karena responden memiliki kemungkinan untuk menjawab 
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